BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini meneliti tentang Pengaruh Tabungan, Deposito, Non

Performing Loans, dan Loan to Deposit Ratio terhadap Net Interest Margin

pada Bank Devisa di Indonesia dan Bank Devisa di Malaysia Tahun 2010-

2014.

Berdasarkan hasil uji analisis regresi, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Secara parsial Tabungan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap NIM pada Bank Devisa di Indonesia maupun Bank Devisa di
Malaysia.

Secara parsial Deposito memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap NIM pada Bank Devisa di Indonesia maupun Bank Devisa di
Malaysia.

Secara parsial Non Performing Loans memiliki pengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap NIM pada Bank Devisa di Indonesia maupun
Bank Devisa di Malaysia.

Secara parsial Loan to Deposit Ratio memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap NIM pada Bank Devisa di Indonesia maupun Bank

Devisa di Malaysia.
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5.2 Saran

Saran-saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk pihak perusahaan dan

juga untuk peneliti selanjutnya adalah :

1.

Bagi industri perbankan dalam hal ini Bank Devisa di Indonesia dan
Bank Devisa di Malaysia, agar memperhatikan variabel Tabungan,
Deposito, Non Performing Loan dan Loan to Deposit Ratio terbukti
berpengaruh terhadap peningkatan atau penurunan NIM.

Bagi Investor, dapat mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi tingkat kenaikan NIM atau pendapatan bunga bersih, di
mana dalam peneltian ini faktor tersebut adalah Tabungan, Deposito, dan
Loan to Deposit Ratio sehingga investor dapat memprediksi mengenai
pendapatan laba yang diperoleh Bank Devisa di Indonesia maupun Bank
Devisa di Malaysia.

Bagi peneliti selanjutnya, jika akan melakukan penelitian tentang NIM
pada Bank Devisa di Indonesia maupun Bank Devisa di Malaysia
diharapkan menambahkan variabel — variabel lain yang bisa
mempengaruhi pertumbuhan bunga bersih bank, seperti rasio beban
operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO), Risk Aversion,dan
Capital Adequaty Ratio (CAR) yang berfungsi menampung risiko

kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank.



